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BABV
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulanikagil dan rekomendasi

penelitian yang berjudul Pendapat Peserta Diklattaiey Manfaat Prakerin Sebagai

Kesiapan Uji Kompetensi Pada Peserta Diklat KelasSNK BPP Bandung,

berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitihasil penelitian dan

pembahasan.

A. Kesimpulan Hasil Pendlitian

1. Pendapat Peserta Diklat Tentang Pengetahuan Uji Kompetensi

Pengetahuan peserta diklat tentang pengetahu&ompetensi khusunya tentang
tujuan uji kompetensi, dan langkah-langkah pennlipeoposal uji kompetensi
berada pada kriteria cukup baik.

. Pendapat Peserta Diklat Tentang Manfaat Prakerin Dalam Kesiapan Uji

Kompetens Pada Peserta Kelas 3 SMK BPP Bandung Dilihat dari Aspek
Kognitif

Manfaat prakerin sebagai kesiapan uji kompetensg yeerkenaan dengan aspek
kognitif pada umumnya berada pada kriteria baikyrgukkan dengan pada
pembuatan proposal uji kompetensi peserta diklaatdenenggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Peserta diklat mamengungkapkan jenis
produk dalam proposal uji kompetensi selain ituajugeserta diklat dapat
mengungkapkan jenis, karakteristik dan keunggularodyk. Setelah
melaksanakan prakerin dan sebagai kesiapan uji &tmmgi peserta diklat lebih

paham dalam merencanakan bahan baku, merencand&anpemgolahan,
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merencanakan jenis produk untuk uji kompetensi, gaserta diklat dapat
menyusun menu yang baik. Setelah melaksanakanrprgleserta diklat lebih
paham dan mempunyai gambaran untuk merencanakautigada proposal uji
kompetensi, mengevaluasi cara penyajiain course dengan baik dan benar,
dan peserta diklat dapat menentukan jenis hidapgaatup.

3. Pendapat Peserta Diklat Tentang Manfaat Prakerin Dalam Kesiapan Uji
Kompetensi Pada Peserta Kelas 3 SMK BPP Bandung Dilihat dari Aspek
Afektif
Manfaat prakerin sebagai kesiapan uji kompetenskeb@an dengan aspek
Afektif, pada umumnya berada pada kriteria baikurgukkan dengan sikap
peserta diklat yaitu lebih teliti dalam menentukaaduk untuk dijadikan produk
dalam uji kompetensi dan menjadi cermat dalam mienehis kue nusantara.
Setelah melaksanakan prakerin dan sebagai kesigigammpetensi peserta diklat
lebih berhati-hati dan teliti dalam membuat pereaem daftar belanja,
menentukan harga jual, lebih berani dalam menguigika pendapat dan lebih
percaya diri untuk tampil dihadapan pihak DU/Dllasia kesiapan uji kompetensi

4. Pendapat Peserta Diklat Tentang Manfaat Prakerin Dalam Kesiapan Uji
Kompetens: Pada Peserta Kelas 3 SMK BPP Bandung Dilihat dari Aspek
Psikomotor
Manfaat prakerin sebagai kesiapan uji kompetenskeoaan dengan aspek
psikomotor, pada umumnya berada pada kriteria $aldali ditunjukkan dengan
peserta diklat lebih terampil dalam memilih kataakgang tepat dalam penulisan

proposal uji kompetensi dan peserta diklat lebiartgil dalam menyusun menu

yaitu : Nasi Tutug oncom, ayam goreng bandung, éebgzem, prekedel jagung,
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soto bandung, cente manis dan es teller. Manfadtepn dalam kesiapan uji
kompetensi peserta diklat lebih terampil menentullaftar belanja, terampil
dalam menentukan alat penyajian untuk hidarmgaim course dan lebih terampil
menentukan bahan baku. Setelah melaksanakan pralati sebagai persiapan
uji kompetensi peserta diklat menjadi lebih terdndalam mengolah hidangan
dengan bahan dasar ikan dan mengolah hidangan rdéraden dasar daging.
Untuk menyajikan hidangan kepada konsumen peseklat dnenjadi lebih
terampil dalam membugarnish yang bervariasi dan mampu menggugah selera.
Keterampilan melayani tamu yang diperoleh dari ksaaan prakerin
bermanfaat dalam kesiapan uji kompetensi yaitu rpeskklat terampil dalam
persiapan menata hidangan.

Pendapat peserta diklat tentang upaya diri dalamjaga kesehatan tubuh
sebagai kesiapan uji kompetensi berada pada fRriteaik sekali, mereka
berpendapat untuk menjaga kesehatan tubuh dengagkomsumsi makanan

yang bergizi, olahraga yang teratur, menjaga kéteriri dan lingkungan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai Pendapat Peserta diklatamg manfaat prakerin

dalam kesiapan uji kompetensi pada peserta dilkdtdsk3 SMK BPP Bandung

diperoleh implikasi:

1. Kesimpulan di atas tentang pengetahuan uji kompgtameliputi pengetahuan

tujuan uji kompetensi dan langkah-langkah pembugataposal uji kompetensi
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belum optimal, tersirat implikasi bahwa guru pemhbing masih perlu
menjelaskan kembali tentang tujuan dan langkahki@mgembuatan proposal uji
kompetensi.

2. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa PendapaerRe Diklat Tentang
Manfaat Prakerin Dalam Kesiapan Uji Kompetensi PBdaerta Diklat Kelas 3
SMK BPP Bandung, berkenaan dengan aspek kognédappmumnya berada
pada kriteria baik, namun untuk pengetahuan duséha, perencanaan produksi
berada pada kriteria cukup baik, tersirat implikaesilu adanya peningkatan pola
pemetaan pekerjaan di tempat prakerin, pesertatdikhgan hanya ditempatkan

dibagian produksi dan service tetapi ditempatkaa jdibagian perencanaan.

C. Rekomendasi
Implikasi di atas penulis merekomendasikan yangrnkia dapat
dipertimbangkan untuk dijadikan bahan masukan pegerta diklat, pihak SMK dan

pihak DU/DI sebagai rekanan dalam pelaksanaan pnake

1. Peserta diklat
Peserta diklat yang sudah melaksanakan prakenrakian melaksanakan uji
kompetensi diharapkan dapat :
a) Lebih mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kptknamyang
diperoleh dari pelaksanaan prakerin dalam membogbgal uji kompetensi
khususnya dalam penentuan latar belakang, penyuiguoduk berdasarkan

jenis, karakteristik dan keunggulan produk, sehinggenghasilkan proposal
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yang baik dan lebih siap dalam menghadapi uji kaens dan menghsilkan
nilai yang memuaskan. Peserta diklat dapat mentkghkgpengetahuan dan
pemahaman tentang penulisan proposal yaitu denglakakan tanya jawab
dengan guru pembimbing, teman sekelas, dan banyakbaca contoh
proposal sebelumnya.

b) Lebih cermat dan teliti dalam menulis proposal kgmpetensi, sehingga
menghasilkan proposal uji kompetensi yang memuaskan

2. Guru Pembimbing

a) Guru pembimbing memberikan pengarahan kepada peskktat yang
berkenaan dengan penyusunan proposal uji kompgetesisingga peserta
diklat lebih paham tentang proses penulisan propgs&kompetensi dan
gambaran pelaksanaan uji kompetensi.

b) Guru Pembimbing uji kompetensi masih perlu menjgasdengan baik
tentang pengetahuan uji kompetensi

c) Guru pembimbing masih perlu membimbing pesertaati@alam penulisan
proposal uji kompetensi supaya peserta diklat |eleitmat dan teliti dalam
membuat proposal uji kompetensi.

3. Pihak DU/DI

Pihak DU/DI dan sekolah bekerjasama dalam mengegklaanmateri prakerin

dan pemetaan jenis pekerjaan yang berlaku di teprpkerin yaitu : penempatan

peserta diklat bukan hanya dibagian produksi, pelag tamu atau service, tetapi

alangkah lebih baiknya peserta diklat juga ditelkgoratatau ditugaskan dibagian
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administrasi, seperti pada pembukuan, perencanaadulsi yang meliputi
perencanaan bahan, dan penentuan harga jual,nmakdudkan supaya peserta
diklat mendapatkan pengetahuan tentang perencapaaguksi dan dapat

bermanfaat dalam kesiapan uji kompetensi.
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